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ABSTRAK

NUR WAHYUNINGSIH, NIM. 1111300871, Skripsi: Tindak Tutur
dalam Naskah Drama Tarung Karya Arif B. Kun. Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Konsentrasi Pendidikan Bahasa Jawa,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah bentuk
tindak tutur dalam naskah drama Tarung karya Arif B. Kun, dan (2) bagaimanakah
fungsi tindak tutur dalam naskah drama Tarung karya Arif B. Kun. Tujuan dalam
penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan bentuk tindak tutur dalam naskah drama
Tarung karya Arif B. Kun, dan (2) menjelaskan fungsi tindak tutur dalam naskah
drama Tarung karya Arif B. Kun. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah simak dan catat. Tahap pertama yaitu menyimak naskah drama Tarung
karya Arif B. Kun. Tahap selanjutnya yaitu mencari tindak tutur dalam naskah
drama Tarung karya Arif B. Kun, kemudian mengklasifikasikan bentuk dan fungsi
tindak tutur yang ada dalam naskah drama tersebut. Tahap terakhir yaitu
menganalisis bentuk dan fungsi tindak tutur yang ada di dalam naskah drama
Tarung karya Arif B. Kun. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah
metode padan dengan teknik pilah unsur penentu. Naskah drama Tarung karya
Arif B. Kun dianalisis tindak tuturnya ditinjau dari bentuk dan fungsinya.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan beberapa hal: (1) Tindak tutur yang
terdapat dalam naskah drama Tarung karya Arif B. Kun memiliki dua bentuk,
yaitu langsung dan tidak langsung. (2) Tindak tutur yang terdapat dalam naskah
drama Tarung karya Arif B. Kun memiliki empat fungsi, antara lain: representatif
yang berfungsi untuk meyakinkan, menanyakan, membenarkan, menegaskan,
membanggakan, dan menginformasikan; direktif yang berfungsi untuk menyuruh,
menyindir, menyarankan, dan melarang; komisif yang berfungsi untuk menyetujui;
dan ekspresif yang berfungsi untuk mengkritik, mengeluh, mengejek, dan
bercanda.

Kata kunci: tindak tutur, bentuk, fungsi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah aktivitas sosial. Sepertihalnya aktivitas-aktivitas sosial
yang lain, kegiatan berbahasa baru tewujud apabila manusia terlihat di
dalamnya. Di dalam berbicara, penutur dan lawan tutur sama-sama menyadari
bahwa ada kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya, penggunaan bahasanya,
dan interpresentasinya terdapat tindakan dan ucapan lawan tuturnya. Setiap
peserta tindak tutur bertanggungjawab terhadap tindakan dan penyimpangan
terhadap kaidah kebahasaan di dalaminteraksilingual itu (Allan, 1986:10).

Menurut Gorys Keraf (1989:1), “Bahasa adalah alat komunikasi antara
anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia”. Semua orang menyadari bahwa interaksi dan segala macam kegiatan
dalam masyrakat akan lumpuh tanpa bahasa.
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan
bermasyarakat. Tanpa adanya bahasa kita tidak akan bisa berkomunikasi
dengan lancar. Setiap hari dari terbitnya matahari hingga matahari tenggelam
kita selalu menggunakan bahasa. Fungsi bahasa yang paling utama adalah
untuk sarana komunikasi. Oleh karena itu, bahasa mempunyai peranan sebagai
alat komunikasi kehidupan sehari-hari. Manusia selalu berinteraksi kepada
orang lain. Dalam berinteraksi, seseorang bisa mengutarakan apa yang ingin

disampaikannya, bisa berupa pendapat, kritik, saran, dan lain-lain.



Terkadang mitra tutur tidak mengerti maksud tuturan dari penutur, hal
ini disebabkan karena penutur itu tidak bisa mengucapkan dengan jelas,
terkadang hal semacam ini bisa membuat kesalahpahaman karena maksud
tuturan yang disampaikan oleh penuturtidak bisa diterima oleh mitra tutur.
Bentuk-bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur di latarbelakangi oleh
maksud dan tujuan tertentu. Tujuan tuturan tidak lain adalah maksud
mengucapkan sesuatu atau makna yang dimaksud penutur dengan
mengucapkan sesuatu (Nadar,2009:7). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak mungkin ada tuturan yang tidak menggunakan suatu tujuan.

Pragmatik lebih mengkaji maksud ujaran dengan satuan analisisnya
berupa tindak tutur (speech act). Yule (2006:82) berpendapat bahwa tindakan-
tindakan yang dilakukan lewat tuturan biasanya disebut tindak tutur. Kontribusi
Austrin dan Searle memperlihatkan bahwa bahasa bisa digunakan untuk
melakukan sesutu yang jauh lebih banyak dari sekedar melaporkan atau
menguraikan kejadian-kejadian. Namun bahasa bisa digunakan untuk membuat
janji, memberikan ancaman, peringatan, menyampaikan undangan, memberikan
saran, dan melakukan banyak hal lagi.

Macam-macam tindak tutur seperti tindak tutur representatif, direktif,
ekspresif, deklaratif, dan komisif. Tindak tutur tersebut sangat menarik untuk
diteliti khususnya dalam kajian pragmatik. Salah satu contoh yang mengandung
tindak tutur adalah drama. Drama adalah sebuah yang mengandung cerita yang
dipertontonkan di depan orang banyak yang berupa dialog. Dialog merupakan

percakapan para pemain. Di dalam dialog-dialog drama terdapat banyak



macam-macam tindaktutur. Tindak tutur dalam drama bisa mengandung makna
yang sebenarnya maupun makna yang bukan sebenarnya.

Yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bentuk dan fungsi tindak
tutur yang terdapat di dalam naskah drama. Karena banyaknya variasi tuturan
dalam naskah drama sehingga menarik untuk diteliti. Penelitian dalam naskah
drama ini memiliki bermacam-macam tindak tutur yangmeliputi tindak tutur
representatif, direktif, ekspresif, dan komisif.Tindak tutur yang ada di dalam
naskah drama ini juga memiliki bentuk dan fungsi yang berbeda-beda. Dengan
adanya penelitian ini, seseorang bisa memahami maksud ujaran yang
disampaikan oleh mitra tutur dengan melihat bentuk dan fungsi yang ada di
dalam tindak tutur tersebut.

Salah satu contoh bentuk dan fungsi tindak tutur yang terdapat pada
naskah drama yang berjudul Tarung karya Arif B. Kun. adalah:

Data (1) konteks: penjual merasa tidak suka dengan perkataan
penyabung ayam.

Tuturan:

Huuuu ora dijak guneman nimbrung-nimbrung.(NT: 3)

(Keterangan: NT = Naskah Tarung)

‘Huuu tidak diajak ngomong kok ikut-ikutan.’

Analisis:
Bentuk tuturan dari data (1) di atas termasuk tindak tutur langsung.

Kata penentunya terdapat pada ora dijak guneman nimbrung-nimbrung.



Penjual merasa tidak suka dengan penyabung ayam yang ikut
berkomentar kemudian penjual memarahi penyabung ayam tesebut
karena penjual merasa tidak suka dengan sikap penyabung ayam yang
langsung ikut-ikutan berbicara saat penjual ngobrol dengan makelar.
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa tindak tutur tersebut

termasuk dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk memarahi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur yang terdapat pada naskah drama
Tarungkarya Arif B. Kun?
2. Bagaimanakah fungsi tindak tutur yang terdapat pada naskah drama

Tarungkarya Arif B. Kun?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur yang terdapat pada naskah drama
Tarungkarya Arif B. Kun.
2. Menjelaskan fungsi tindak tutur yang terdapat pada naskah drama Tarung

karya Arif B. Kun.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian memberi manfaat, baik itu manfaat teoritis maupun praktis.
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan ilmu yang
bermanfaat bagi masyarakat yang mempelajari ilmu tindak tutur khususnya
dalam kajian pragmatik.
2. Manfaat Praktis
Bagi mahasiswa, penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi dalam
melakukan kajian khususnya bidang pragmatik.
Bagi masyarakat umum, dapat mengetahui fungsi dari tuturan yang
diucapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini diharapakan dapat membantu peneliti dan pembaca untuk
meningkatkan pengetahuan tentang aspek pragmatik khususnya tentang

tindak tutur.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan sangat penting artinya karena dapat
memberi gambaran mengenai langkah-langkah penelitian, sekaligus mengajak
pembaca untuk memahami permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam
tindak tutur yang terdapat pada naskah drama Tarung.Adapun sistematika

penulisan skripsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Bab | Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori berisi pengertian pragmatik, pengertian tindak
tutur, macam-macam tindak tutur, penelitian yang relevan, dan kerangka
berpikir.

Bab 11l Metodologi Penelitian berisi jenis penelitian, data dan sumber
data penelitian, alat penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
dan teknik penyajian data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi bentuk dan fungsi tindak
tutur yang terdapat pada naskah drama Tarung karya Arif B. Kun.

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Tindak tutur memiliki bermacam-macam bentuk dan fungsi. Hasil

analisis tindak tutur yang terdapat di dalam naskah drama Tarung karya Arif

B. Kun adalah sebagai berikut:

1.

Tindak tutur yang terdapat dalam naskah drama Tarung karya Arif B.
Kun memiliki dua bentuk, yaitu langsung dan tidak langsung. Tindak
tutur langsung adalah tindak tutur yang diucapkan secara langsung oleh
penutur yang berhubungan dengan informasi. Tindak tutur tidak langsung
adalah tindak tutur yang diucapkan secara tidak langsung tentang
informasi yang dimaksudkan oleh penutur kepada mitra tutur.

Tindak tutur yang terdapat dalam naskah drama Tarung karya Arif B.
Kun memiliki empat fungsi, antara lain: representatif, direktif, ekspresif,
dan komisif. Tindak tutur representatif ada sepuluh fungsi tuturan yaitu
meyakinkan ada empat data, membenarkan ada dua data, menegaskan ada
satu data, menanyakan ada satu data, membanggakan ada satu data, dan
menginformasikan ada satu data. Tindak tutur direktif ada sepuluh fungsi
tuturan yaitu menyuruh ada lima data, menyarankan ada tiga data,
menyindir ada satu data, dan melarang ada satu data. Tindak tutur komisif
ada satu fungsi tuturan yaitu menyetujui ada satu data. Tindak tutur

ekspresif ada dua belas fungsi tuturan yaitu mengkritik ada lima data,
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mengeluh ada tiga data, bercanda ada satu data, dan mengejek ada tiga

data.

B. Saran
Pada penelitian ini masih memiliki kekurangan, diharapkan pada
penelitian selanjutnya lebih baik lagi. Hal tersebut bisa dilakukan dengan
meneliti kajian lainnya yang ada dalam naskah drama, seperti analisis wacana

tentang kohesi leksikal dan kohesi gramatikal, semantik, dan sebagainya.
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